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sekuler menampilkan seperangkat.

tradisional pada masa masa da

ubahan sejak tahun

o

memberi sifat atau

agamis, melainkan menam-

sendiri yang merupakan ide ide dan pan-

hanya memberi dukungan dan le

T an

a masyarakat negara Dber

diyakini dapat memberi-

antara pemerintah sosialis

ma sebagal pemban-
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uniawi tidak diragukan% Dan

narus diartikan sebagair ha-

materialisme. Tetapl sebagail huma

pergaulan hidup.

srakatan. Karena dasar mo-
arapkan tidak mudah

menghalalkan segala

Modernisasi Politik,
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dup di bawah garis kemiskinan, maka urutan keperluan dan'”
intensitasnya sejalan.

Segala usaha untuk menyandarkan diri pada gagasan so
si1alisme Mohammad Hatta bisa dipahami. Pertama, adalah ka-
rena sesuai dengan pendekatannya yang empiris, sistem sosi
alisme itu setidak tidaknya dapat dilacak dalam sejarah In
donesia, baik dari segi nilai yang terkanduhg dalam Islam
maupun dari segi reaksi masyarakat lndonesia terhadap keti
dakadilan di masa penJjajah. Kedué, pada skala prioritasnya
bukanlah terletak pada segi perdebatan intelektual yang
berkepanjangan, melainkan bagaimana merealisasikan gagasan
gagasan itu dalam situasi yang lebih Kongkritz demikian ko
mentar adi Sasono terhadap pandangan Mohammad Hatta.

Pandangan yang dikemukakanwoleh~Hatta5merapaKan ba~-
han utama untuk interprestasi mengenal soslalisme Indone
sia. Dari pandangan itulah muncul hakekat BAB XIV tentang-
kesejahteraan sosial yang memuat pasal 55 dan pasal 34 un-
dang Undang Dasar 1945. Diperkuat pula dengan adanya panda
ngan yang melahirkan hak hak warga negara yang menyangkut-
kesamaan kedudukan dan kelayakan hidup sebagail manusia pa-
da pasal 27, tidak lain dan tidak bukan adalah mempertegas
adanya orientasi sosialistis.,.

Apabila sosialisme pada masa Orde Lama dikatakan ol-
eh Soekarno mempunyai ciri ciri pokok; perpaduan antara un
sur unsur sosialisme yakni, keadilan sosial dan kesejahte-

raan dengan unsur unsur kepribadian Indonesia yaitu, keke-

”

Adi Sasono, Islam Dan Sosialisme Religius, dalam,Am
rullah Ahmad (ed.) Aspirasi Umat Islam Indonesia, LP3ZES,Ja

karta, 1983, hal. 111-113




luargaan dan gotong royong? Sedangkan dasar dari sosialis=-

me Indonesia Orde Baru berorientasi kepeda:

~ Ketuhanan Yang Maha Esa, sebagai indikator adanya etik
dan moral agama bﬁkan materialisme.

- Kemanusiaan yang adil dan beradab, tidak mengenal pemer-
asan dan axploitation de l'homme par l'homme.

- Persatuan, mengenal adanya asés kekeluargaan, kebersama-
an, nasionalisme dan patriotisme.

- Kerakyatan, lebih mengutamakan kepentingan rakyat dan ha
jat hidup orang banyak serta adanya demokrasi.

- Keadilan sosial, mengutamakan persamaan, kemakmuran ma-

syarakat dan juga orang perorang?

Demikian analisis Sri Edi atas pikiran pikiran yang dikemu

kakan oleh Hatta.

Hal ini senada dengan pidato Presiden Soeharto, bah«
wa bangsa Indonesia tidak akan kembali ke alam liberalisme
juga tidak akan kembali ke alam demokrasi terpimpin. Semua
harus ditinggalkan untuk selamanya. Kebangkitan Orde Baru
sendiri merupakan koreksi atas semua penyelewengan Orde La
ma:.LO Pidato tersebut memberikan satu penegasan bahwa pola
gerak pembangunan nasional atau sosialisme Indonesia harus
terlepas dari unsur unsur Orde Lama. Orde Baru hendak mem-
bentuk masyarakat baru, dengan wajah baru, dengan semangat

baru atas dasar keyakinan dan falsatah bangsa yaitu, Panca

sila,

8S. Surjo Untoro, knsiklopedia Sosialisme, Ksatya,Su
rabaya, 1963, hal. 91

9Sri Edi Swasono, Ekonomi Indonesia;
gius, dalam, Sistem Ekon@mi damn DAMORTasI L

10 A
Presiden Soeharto, Op. Cit., hal. 171

Sosialisme Reli

il g ot




Belakangan ini kalangan pemikir Indonesia dilanda sa

tu gejala baru yaitu, obsesi terhadap sistem ekonomi Indo-
nesia atau soslalisme Indonesia, Dalam obsesi untuk nmewu-
judkan sosialisme Indonesia, sebagian besar memakal pende-

katan adaptif atau pendekatan ideologis menurut istilah Da

et

wam Raharjo. Umpamanya, dengan munculnya istilah sosialis-
me religius untuk sosialisme Indonesia yang pada dasarnya-
adalah keadilan sosial%

Sungguhpun begitu terdapat pula kecenderungan untuk
menghindari i1stilah sosialisme. Hal ini dilakukan dengan
menyebut dan menjabarkan pengertian demokrasi. Istilah ini
memang terdapat dalam penjelasan UUD 1945 dan dikutip lagi

da GBHN tahun 1973 hingga GBHN 1988.

Y

»>

pé
Apa ¥ang disinyalir oleh Dawam di atas memang terda-
pat pada kalangan pemikir lndonesia. Agaknya pemikir pemi-

kir itu berpendapat banwa ideologi apapun yang lahir dan

[eh

iterima di Indonesia harus mengalami penyesualan, harus

diadaptasikan bukan diadopsi dengan nilai nilai budaya, ke

3

3

\

ibadian masyarakat dan sejarah Indonesia.

P

-

Pemerintan Orde Baru memberi satu ketegasan tentang-
arah dan gerak pembangunan nasional harus tetap dijiwai ol
en Pancasila. Yang artinya, pembangunan yang saat ini dila
kukan diharapkan tidak hanya menghasilkan kemakmuran, teta
pi Jjuga harus menjamin adanya keadilan sosial baik materi-
al maupun spiritual. Dan masyarakat maju yang dibangun 1tu

haruslan merupakan masyarakat Indonesia yang tetap berco-

ilDaw-am Raharjo, Pragmatisme Dan Utopia, LP3ES, Jak-
arta, 1992, hal. 25




1 N . ; . b
rak pada kepribadian sendiri.

ngkitan Nasional, ia mengemukakan lima ciri pokok dari sis
tem ekonomi Pancasila, yaitu :

1. Roda perekonomian digerakan oleh rangsangan &konomi, SO

J

b
( J‘
)
[§)]
ja]
jo)
oy
“}V
ot
p]
¢t
1671
@
}_J
o
H
c
=
=1
6]
0
«
L
o]
Y
e
v
d
jocag
0]
o}
=
L
ny
=
[
oY)
jo}
QO
o
o]
e
D
g
D
2]
Ay

+tzan sosial sesuai dengan asas asas Kemanusiaan;

kebijaksanaan ekonomi adalah penciptaan per-

A
.

e
&3
‘_l
O
=
}, 3
&
6]

ekonomian nasional yang tangguh, yang berarti nasion-
alisme menjiwail tiap kebijaksanaan ekonomi;

i, Koperasi merupakan soko guru perekonomian dan merupakan
bentuk vang paling kongkrit dari usaha bersama;

5. Ada imbangan yang jelas dan tegas antara perencanaan di
tingkat nasional dengan desentralisasi pelaksanaan kegi

atan ekonomi untuk menjamin keadilan ekonomi dan keadil

kesan skeptis, yaitu :

Presiden Soeharto, Op. Cit., hal., 147

““Mubyarto, Moral Ekonomi Pancasila, Inti Idayu Pres
5, 1982, hal,. 15 - 16




DPada saat ini kita meragukan akan kemungkinan adanya su
atu masyarakat yang sosialis. Bagaimana mungkin ada or-
ang yang mau bekerja tanpa dibayar, semata mata hanya
untuk menolong orang lain dan memajukan masyarakat. Bu-
kankah hakikat manusia untuk mendahulukan kepentingan
dir: sendiri °+*

Mubyart iri menganggap, tulisan Arier bukannya

~ aavie
Aovarto sendd

sebuah kritik, apalagi tanggapan yang membahas sistem eko-

to adalah sebuah utopia, sebuah gagasan yang

ep manusia yang Jelas. Penanggap lain adalah SM.Noor, da-
~1 Universitas Hasanuddin juga menolak bahwa sistem ekono-
m1 Pancasila adalah sebuah utopia yang tidak etils dan ti-
dak manusiawi, xarena menurut pendapatnya, uraian Mubyarto
1elas dan mendekati kenyataan. Demikian hal-
nya Sudirman Kadir juga menolak penamaan utopia terhadap
konsep Mubyart karena penggagasnya juga membicarakan hal

hal yang disebut Arier tidak jelas, misalnya rangsangan mo

Q.

Pendekatan adaptif pada umumnya dipengaruhi oleh ide
ologl sosialisme, sebagai lawan dari sistem kolonial dan
sistem kapltalis. Pendekatanaini semakin surut pada masa
Orde Baru yang puncaknya dalam periode 1959 hingga 1966,

Sungguhpun begitu, para pemikir Indonesia pada umumnya ti-

dak mencaplok begitu saja suatu rumusan ideologi apaiagi

Guntingan Pers, dalam lda-
Idayu, Jakarta, 1982,hal. 72
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nilaili nilai KeKeluargaan dan kegotong-royongan yang : dida-
sarkan pada Kepercayaan kepada Tuhan Yang Maha Esa dan di

isme ilmiah,
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Sehubungan dengan updaya pencarian sistem sosialisme-

Pancasila, pemerintah Orde Baru elalui pidato Presiden di

depan Dewan antara lain menvatakan :
Dal ekonomi Pancasila itu Kkita hendaknya
ber bumi Indonesia sendiri, yang bersumber
dar UUD 1945. Memikirkan konsep politik
kon konsep sosial dengan bertolak dari
paham Pancasila dan UUD 1945, pasti akan
membawa kit h kesesatan jalan.

Menurut Dawam, pandangan pemerintah itu harus dipa-

hami; pertama, bangsa Indonesia terikat dengan = Pancasila

gai pedoman normatif dalam bentuk struktur legal formal.
Kedua, dalam mengembangkan konsep sistem ekonomi Pancasila

kita harus bertolak dari faktor faktor Indonesia, baik da-

s kesejarahan Indonesia, kondisi dan persoal
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an yang dihadapi oleh bangsa Indonesia maupun nilai nilai-
&5 k &

. . 1
transendental yang pada umumnya dianut bangsa Indonesia. 7

9 F
10 . i ‘ ; 5 .
Presiden Soeharto, Amanat Kenegaraan III 1977-1981
ayu Jakar ‘

t
Inti Id a, 1985, hal. 173




Kalau kita mengikuti cara pandang Cokroaminoto bahwa
cita cita sosialisme yang sejati selamanya tidak akan ter-

wujud kalau manusia tidak bertuhan. Sosialisme haruslah se

[4§)

iring dan berdasar pada kepercayaan akan adanya Tuhan. Ka-
lau perbuatan dan pikiran manusia tidak dipimpin atau diam
at amati oleh Kepercayaan agama, maka sosialisme akan ter
sesat membawa kerusakan cepada menusia

Sosialisme hanya bisa menjadi sempurna apabila manu-
sia tidak hidup hanya untuk dirinya, tidak hanya mengejar

1 mlran oo oy - P . T4 i * & T :
Keperiuan dan kesenangan Yang adz di dunia. Akan tetapi se

tlap manusia hendaknya mengejar cita cita yang lebih ting-
g1, sebagaimana yang diperintahkan oleh Tuhan yaitu, untuk
R 2 ,o\

; f B ¢ ., ®' \:’ A ~
menciptakan negara; | mgigiiﬁdhaéézbui/% negara yang ber
~

terialisme saja, maka segala keterampilan dan ° kepandaian
hanya akan digunakan untuk kKeperluan si kuat guna menindas
si lemah. Dari itu hanya agama dan kekuatan rohani yang sa
nggup membawa manusia Kepada cita cita yang mulia, tidak
Saja di dunia yang fana tetapi Juga di akhirat kelak.Hanya
agama yang mampu menggerakkan manusia untuk ‘mengusahakan

P

segala kKekuatan rohani dan Kekuatan budi untuk menyempurna

8. . e .
HOS Cokroaminoto, Islam Dan Sosialisme, Bulan Bin-
o3 ~ 1 b T O . 7 P 3
tang, Jakarta, 1954, cet. y hal, 71 = 72
160
ig

» Alguran Dan Tarjamahnya, Yamu




Dari segi nilai yang terkandung dalam Ketuhanan Yang

isebutkan bahwa asas ini merupakan dasar

Q,

Maha Esa dapat ¢

kerohanian, dasar moral bagi bangsa Indonesia dalam melak-

arti bahwa didalam menyelenggarakan Kehidupan bernegara wa
Jib menghargai, memperhatikan dan me nghormati petunjuk Tu-
han Yang Maha Esa dan tidak dibenarkan menyimpang dari ke-
tentuanNya. Putusan, peraturan dan perundang undangan pe-
nguasa wajih memperhatikan dan menghormati aturan aturan

ntuk menye-

&

3 5 - R 1r A oS o — [
kan dasar memimpin cita cita “enegaraan Kita 1
lenggarakan segala yang balk bagl masyarakat dan pemerin-

tahan negara pada hakekatnya tidak boleh meny impang dari

selamatan masyarakat, perdamaian dunia serta persaudaraan-

e
=

bangsa bangsa. Dengan asas Ketuhanan Yang Maha Esa politik
negara mendapat da moral vyang kuat,

Ketuhanan Yang Maha
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Esa menuntut agar bangsa 1ndonesia dalam melaksanakan hi-

#

dup bermasyarakat memperhatikar. dan menghorma ~ petunjuk
Tuhan Yang Maha ksa. Memupuk Kerjasama Kemanusiaan menuju-
Kerukunan, menghormati Kebebasan beragama serta beribadat-

menurut keyakinan agama masing masing dengan tidak memaksa

- =

at beragama menginginkan kebahagiaan hidup di akhirat nan-



ti, maka jalan untuk

dunia sekarang. Kebahagiaan hidup di dunia yang sekarang
ini hanya.mungkin tercapai melalui pembangunan. Pembangun-
an sendiri memerlukan kekuatan pendorong vang tidak boleh
kKendor. Kekuatan vang terbesar terletak pada niat masyara=
kat sendiri untuk merubah nasib dan ditambah dengan kesada
ran.bahwa nasib itu hanvs dapat diperbaiki melalui pembang
unan. Dalam memperkuat niat merubah nasib melalui pembang-
unan itu pula maka kesadaran keagamaan sangat besar penga-

20

ruhnya®

1 1

at beragama terutama Islam dengan diberl: akukannya hukum ag

ama merupakan tuntutan hakikinya. Sejalan pula dengan kedu

n

5 4
'”U
Q)

ukan gam Jakarta yang menjiwai dan merupakan rangkaian
kKesatuan dengan UUD 1945, sebagaiman dinyatakan dalam De-
krit Presiden 5 Juli 1959. Maka pada tempatnyalah jika di

katakan bahwa hukum agama ba g1 umat beragama memperoleh ke

berdasarkan at
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kuatan untuk diberlal
as Ketuhanan Yang Maha Esa.

Ketuhana Yang Maha Ess mencerminkan sifat satu. hang-
O

c 7 oy Feny sdaruva kot A TR g 13 ma

S& yang percaya akan adanya kehidupan lain dimasa nanti se

telah kehidupan dunia sekarang. m: ini akan memberi-
- m 1

dorongan yang kuat kepada manusia untuk
lai yang luhur, yang akan membuka Jalan bagi kehidupan di
masa nanti yang lebih baik. Karena kemakmuran dan keadilan

& 9 ~ oy AEF R S vy S Mavirea e Uaralroad T
soslal yang ingin diwujudkan bangsa dan masyarakat Indone-

Vi
Zu 3 o _ G g R | » T " ~ T~ o~ o
Presiden Soeharto, Agama Dalam Pembangunan Nasion-
-~ 0y - iV: A T ~ e oy % TT i~ i L derd
al, Kuning Mas, Jakarta, 1984, cet, II. hal. /'
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dari kesatuan ketuhanan.
Tauhid mengajarkan bahwa seluruh tenocmena lahiriyah-
misalnya siang dan malam, darat dan laut, matahari, bumi,

manusia dan seluruh makhluk adalah tanda tanda kekuasaan
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Tuhan. Keteraturan dar: Semua yang ada menunjukkar

perlu ada kontradiksi antara

rohani, dunia dan akhirat., Jues menoclak kontradiksi legal

1

sosial, politik, rasial, ekonomi dan bahkan Kontradiksi na
Sional antar bangsa.
Kontradiksi kontradiksi di atas pukan saja ditolelir

tetapil bahkan sering dipertajam dan diperluas oleh pandang

rakat berklas. AJaran tauhid Jjustru memberi pesan untuk me

)

laksanakan pembangunan masyarakat yang bebas dari unsur un

sur eksploitatif, feodalistik dan menghindari pelapisan ma

syarakat,

Cita cita Keislaman yang fundamental itu sejalan de-
ngan cita cita kemanusiaan pada umumnya, tentunya cita ci-
ta Keislaman di Indonesia Juga sejalan dengan cita cita ma
nusia Indonesia. Hal ini mplikasikan adanya kepercaya
an tentang kebaikan alami manuslia, dengan sendirinya terma

ngsa yang religius, yang percaya kepada Tuhan Yang Maha
Esa. Dan itu merupakan modal rohaniah yang sangat penting-
bagi kehidupan dan pertumbuhan bangsa yang sedang membang-

un negaranysa.



Semangat dan kesadaran Berketuhanan Yang Maha Esa di’
dalam Islam secara teknis disebut tagwa adalah inti ajaran
Islam. Dan jika kita mengikuti cara Hatta dalam memandang
Pancasila dimana asas Ketuhanan ang
sebagai asas utama yang menjiwal asas asas lainnya. Dan me
nurut Nurcholis, kita juga bisa mengatakan bahwa asas Ke
hanan Yang Maha Esa merupakan asas vertil

selanjutnya adalah asas asas horizontal. Bahkan dapat dika

takan dari sudut Islam, keempat asas lainnya merupakan be-
berapa konsekwensi logis kesadaran Ee uvhanan Yang Maha
g ) 2’—
Esas”

Satu hal yang tidak boleh kita lupakan bahwa  komi

o

men manusia yang parcaya kepada Tuhan Yang Maha Esa, tidak
terbatas pada hubungan vertikal dengan Tuhan melainkan ju-
ga mencakup hubungan horizontal dengan sesama manusia dan

seluruh mahluk. Segala pola hubungan itu harus sesuai deng
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an kehendak Tuhan, kehendak
manusia yang percaya Kepada Tuhan Yang Maha Esa ( Tauhid )
untuk membentuk suatu masyarakat yang mengejar nilai nilal
utama dan mengusahakan tegaknya keadilan sosial.

Tauhid menurut tinjauan Alquran adalah kekuatan Dem=-
babas bagi manusia dari segala belenggu dan ketergantungan

§

Sebab tempat bergantung haryalqb Allah SWT : \ 5 o
“ oL w2y W ~
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E; - . g
“:"7“Nurcholis Madjid, Cita Cita als
rullah Ahmad, Aspirasi Umat Islam A“uore°¢a, LP3ES, Jakarta
1983, hal., 29 - 30




Katakan: Dialah Allah Yang M
Allah adalah tempat memint

tif alternatif baru dan segar-dalam usaha menembus kebing=-

ungan umat disegala zaman. Pencarian alternatif ini adalah
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perbuatan ihsan bagi kepentingan se

yang memancar dari ruh tauhid adalah ihsan murni dan seja-
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ti. Menurut hemat penulis nilai eksistensi manu
ditentukan oleh intensitas ~amal kebajikannya terhadap umat
manusia secara keseluruhan. Kebajikan ini terwujud dalam
bentuk tegaknya Keadilan, persamaan, persaudaraan dan keda

mailan dalam masyarakat manusia.

n o o 1wy Y- I ~ 4~ 3 3 o o
Manusia menurut Alquran adalah sebuah keluarga besar
. -
74 }\ //..,/,u - v:/\\//é o o o )
o Q?Ckﬁ)cyubec)\w) +niiah pesan universal Alquran yang

ta untuk dirinya tetapi Juga untuk orang lain vang tidak

atif secara intens terhadap ajaran tauhid dan implementas
nya di bidang sosial dan kemanusiaan bila 1a telah terleb-
ih dahulu berkonsultasi dengan Alquran sebagai kitab suci
dari Allah.

Pesan egaliter yang mengibarkan panji panji persama-
an dan keadilan bagi kepentingan manusia bersumber sepenuh

nya dari prinsip tauhid. Dalam sejarah, pesan ini Kadang

26 . ‘ l ;
““Departemen Agama RI, Op. Cit., hal, 1118




Kadanpg terdengar nyaring karena segarnya situasi, tapi ka-
dang kadang terdengar sangat lirih lantaran beratnya Beban
psikologis yang harus dipikul tatkala prinsip kemerdekaan

dan kebebasan berada dalam ancaman otoriter atau totaliter
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tiran. Namun sebegitu jauh, pesan egaliter ini tidak pe
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nah surut dan punah dari pergaulan umat Islam. Pesan
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ter inil tidak saja menuntut persamaan dan

di segala bidang.
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Dari refleksi yang dibahas di muka, barangkali
bahwa suatu apresiasi terhadap tauhid hanyalah mungkin bi-

la latar belakang sosio politik dan ekonomi Qlung (ap secag=-
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o T AT A T oINSy NONOTY b s 58 A 5 ey -
lan sosliologis. Tanpa pengungkapan itu maka

‘ﬁ.,

ra historis
apresiasi kita terhadap tauhid dan implikasinya di bidang
50sio politik boleh jadi akan kehni langan benang merah.

Sistem sistem sosialis yang tidak berdasarkan kepada

Tuhan Yang Maha Esa adalah sistem sosialis ciptaan manusia

ct

at tertentu. Sistem sistem itu mencoha un
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Sa
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tas dasar fil

Y

tuk menyesuaikan diri dengan ajaran materialisme dan dalam
kehidupan sehari hari nampak sekali pengaruhnya., Ajaran da
ri Marxis misalnya, ia didasari oleh filsafat yang dikenal
dengan dialektika materialisme. Sosialisme itu yang diprak
tekkan di negara Rusia, RRC dan negara negara Balkan, ter-
nyata hanya menimbulkan kesengsaraan baru yang berujud dik
tator proletar dengan pemerkosaan atas nama negara.
Berbeda dengan hal tersebut bahwa sosialisme yvang di
dasarkan atas kepercayaan pada Tuhan Yang Maha Esa, tidak

lahir karena hal serupa melainkan lahir sebagai buah atau-



hasil dari sistem yang berdasar atas wahyu (petunjuk) dari
Tuhan. Dari sumber inilah lahir masyarakat yang agamis de-
ngan segala aspek dan ciri ciri yang khas, sehingga setiap
orang akan menyesuaikan dan dapat mempraktekkan atas ben-

tuk yang dikehendaki Tuhan. Dan pengembangannyapun selalu-

dalam aturan dan batasan yang sudah ada.

o'

Sosialisme theis ini lahir bukan karena faktor histo
ris ekonomi sebagaimana yang terjadi pada sosialisme pada
umumnya. Sebagaimana yang disebut sebut oleh kaum
yang menggambarkan seolah olah sistem mereka itulah sistem

yang universal dan yang harus diterima sebagai satu kepas-

tian yang tidak dapat ditolak.

b. Asas Kemanusiaan Yang Adil dan Beradab.

Asas Ketuhanan Yang Maha Esa, kiranya jelas merupg-
kan dasar moral prilaku ekonomi maupun sosial manusia Ilndo
nesia. Meskipun secara empirik sulit dibuktikan, namun se-
ring dikatakan bahwa kesediaan mengendalikan diri, sikap
tenggang rasa dan semangat kekeluargaan dari manusia Indo-
nesia sebenarnya Cukup besar. Semangat kekeluargaan, cinta

mencintal dan tenggang rasa sudah merata pada seluruh ang-

gota masyarakat yang menjelma menjadi semangat so aritas
sosial menuju kemerataan sosial. Ini merupakan manifestasi
o e

dari asas Kemanusiaan yang adil dan beradab.

()
W
e
W
=
=
@

Berdasarkan pengalaman, semangat solidarita
nebal dalam keadaan Kesusahan dan ser ba prihatin dan seba-
liknya cenderung menipis dalam kemakmuran., Tetapi dalam

hal ini banyak pengecualian, karena ada Kecenderungan kuat



berkembangnya rasa sosial dan peningkatan kegiatan kemanu-"
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bih bagi mereka vang taat beragama Karena hal ini
o (] fo)

pula dengan ajaran agama.

nya 1ingin menempatkan manusia sesuai dengan harkatnya seba
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gal makhluk Tuhan dan sikap

ma manuslia juga penghormatan bangsa Indonesia kepada bang-

sesual dengan kedudukannya sebagai makhluk Tuhan « berarti
bahwa hak hak asasinya harus memperolen layanan dan perlin
dungan dengan semestinya. Hak untuk hidup, hak atas kesela
matan badan, hak atas kebebasan dir i, hak milik dan hak at
as kehormatan adalan hak hak manusia yang asasl yang hnarus
memperoleh perlindungan.

Bagi bangsa Indonesia yang berideoclogi Pancasila se

3 3 3 5 Vo e bk o = S ey ] -
bagail nilai nilai dasar kehidupan, percaya bahwa moral ke-
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bagian besar bang

ranannya dalam mempeng
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Presiden Soeharto, Op. Cit., hal. 140




Secara garis besar kita dapat melihat bahwa Islam me
miliki pemikiran dasar tentang alam semesta, kehidupan dan
manusia. Sebagaimana kita ketahui pula bahwa konsep keadil
an sosial berada dibawah pengaruh konsep dasar itu serta-
berada didalam tujuan universalnya. Bahwasannya watak pan
dangan Islam terhadap kehidupan manusia, telah menjadikan-
keadilan sosial ini sebagai keadilan kemanusiaan yang ti-
dak berhenti pada persoalan materi dan ekonomi semata. Ni-
lai nilai dalam kéhidupan ini adalah nilai material dan se
kaligus nilai immaterial, tidak mungkin dilakukan pemisah-
an antara keduanya. Perikemanusiaan itu merupakan satu ke-
satuan yang saling melengkapi, serasi dan bukan .merupakan
satu masyarakat yang penuh pertentangan.

Lompatan besar dalam masalah kemanusiaan seperti itu
belum pernah disaksikan dalam sejarah umat manusia dan be
lum pernah dihasilkan oleh siapapun juga. Hal ini disebab-
kan karena apa yang ditetapkan oleh undang undang " kemanu-
siaan dalam teori yang terdapat pada ReVolu;i Prancis dan
gerakan gerakan yang sesudahnya dapat diwujudkan oleh 1Is=-
lam dalam kehidupan nyata.

Persamaan derajat manusia oleh Islam ditegakkan atas
dasar teori kemanusiaan yang sempurna dan bersih dari fana
tisme keagamaan sekalipun.
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Dan tidak layak
mukmin (yang
aja), dan bar
teisa;an (hend
va yang mukmin-
anya

ano mukmin membunuh '~‘seorang
uali karena tersalah (tidak seng
membunuh seorang mukmin karen
ia meme“ucﬂamd seorang hamba sah
membayar diat yang diserahkan kepa
uall Jika mereka bersedekah. Jika ia
Kaum yang memusuhimu, padahal ia muk
ah si pembunuh) memerdekakan hamba sa
mukmin. Dan Jika ia (si +erbunun, dari kaum
g ad Janjian (Gama-) ntara mereka dengan
maka (hendlean s1 pembunuh) memoqyai diat yang
ahkan kepada keluarganya serta memerdEAdKan hamba-
a yang mukmin, Barangsiapa yang tidak - memperoleh
ka hendaklah ia (si pembun Lh) berpuasa dua bulan
beTtU”uL turut sebagai cara taubat kepada Allah. Dan Al
lah Maha Nengetahul lagi Maha Bijaksana.28
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Islam memberikan hak hak Kepada kaum misyrikin dalam per-

0q
@
Y“J
o’
@
s
]
x
V]
D
'
@

ie]
oY)
@
]
e
o}

lindungan jiwa mereka sama dengan yan
um mukmin, sepanjang ada perjanjian. Islam bersih dari fa-
natisme suku dan ras, can persamaan derajat yang ' dicipta

kannya sudah sampai pada tingkatan yang selama ini belum

N . 29

‘pernah dicapai oleh peradaban BaratS
Akan halnya dalam masalah perbedaan kelamin, maka Is

lam telah memberikan jaminan yang sama dan sempurna. Kepa-

1

da kaum wanita, ia diberikan kedudukan yang sejajar dengan

(

kaum pria kevuali dalam beberapa segl yang berkaitan deng-

Sayyld Quthb, Keadilan Sosial Dalam Islam, Pustaka
Jakarta, 1984, hal., 68




tur biologisnya, maka sama pulalah ketentuannya dan bila

kit perbedaan itu. Islam memberikan 3jaminan yang penuh ke-
M v & b

)

pada kaum wanita dalam segala bidang baik, keagamaan, pemi

likan dan pekerjaan.
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Barangsiapa yang mengerjakan amal shaleh, baik laki la-
ki maupun perempuan ddlam keadaan berlman, maka sesung-
vunnya akan Kami berikan kepadanya kehidu upan yang Dd;k
dan sesungguhnya akan Kami beri ba asan KEDa
dengan pahalg yang lebih baik dari apa va
ka kerjaka:r 50
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Dasar dan semangat itulah yang melandasi asas Kemanu
23 g

1

siaan yang adil dan beradab di Indonesia, semanTa itulah-

@rat maupun Komunisme, karena ba

g1 keduanya persamaan berarti sama rata sama rasa dalam pe

sudah dapat diciptakan maka tercipta pula kebebasan bagi

kaum wanita. Sebab perscalan vyang paling pokok. menurut pan

dangan keduanya ti lain adalah materi., Semua ':dorongan
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yang ada dalam diri manusia dengan semua nilai nilai kema-

nusi
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.31
aan terhimpun seluruhnya dalam unsur materiz

20
31

(D

Departemen Agam

8]
o6
1
)
(6!
(@]
‘\J.
o
oy
1
}.
-
et
~3

Sayyid wuthb, Op: Cit,. hal. 78
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nifestasikan dalam bentuk bentuk yang bersifat lahiriah da”

ri xesatuan kesatuan unsur vang ada. Tanpa persatuan dan

nesia tugas utama yang harus diselesaikan ada
menumbuhkan dan memelihara solidaritas di antara umat Is-

lam sendiri. Dengan demikian akan timbul dan terwujud keru

kunan nasional yang menjadi pra syarat berhasilnya pembang-
unan.

Tugas membina dan mengembangkan persatuan dan kesat
an umat Islam terasa sangat pentin y Sebab disamping Jum-

rus diatasi, tidak mungkin dibiarkan. Pembangunan umat ada
lah pekerjaan besar dan setiap pekerjaan besar baru dapat

berhasil apabila ada persatuan antara seluruh umat. Maka

at Kristen harus bersatu, umat Budha harus bersatu, semua-
umat harus bersatu menuju persatuan vang lebih

besar dan lebih kokoh ialah persatuan seluruh bangsa Indo-

nesia. Dengan demikian diharapkan akan terjelma kekompakan
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Keadilan sosial dalam falsafah hidup bangsa Indone-
sia tidak hanya diartikan keadilan legalitas di mata hukum
melainkan suatu keadilan yang dinamis, yaitu yang diukur
dan dipandang dalam prespektif peranan seseérang dalam ma-
syarakat. Dengan demikian keadilan ini tidak memecah belah
satu manusia dengan yang lain, tidak memecah satu situasi-
dengan situasi yang akan datang, melainkan melihat peranan
setiap orang di dalam kesatuan masyarakatnya dan di dalam
kesatuan kurun waktu sekarang dan esok. Keadilan legalit-
as akan menentukan balas jasa yang sama untuk peranan usa-
ha yang sama pula. Tetapi keadilan sosial akan memberi ba-
las jasa yang berbeda karena peranan sosial;masing masing-
tidak sama, baik masa sekarang atau masa datang.

Pendekatan peﬁerataan biasanya dianggap merupakan in
terprestasi dari equality, karena dari . pengamatan adanya
ketimpangan ketimpangan di antara anggota masyarakat. Me-
mang pemerataan secara penuh tidak mungkin dapat dicapai,-
yang bisa dicapai adalah sekedar mengurangi ketimpangan ke
timpangan yang ada. Adapun dicanangkannya program pemerata
an oleh pemerintah Orde baru sejak 1979, karena dengan per
tumbuhan ekonomi yang melaju sejak 1969 masih ada sekelom-
pok masyarakat yang tertinggal di belakang. Kelompok masa-
rakat yang tertinggal ini ada yang pendapatan riilnya naik
sangat sedikit dan bahkan tidak mengalami kenaikan sama se
kali.

Asas keadilan sosial secara tekstual kita melihat pe
nambahan kata sosial, yang berarti bahwa ukuran keadilan

di sini didasarkan atas norma sosial atau ukuran masyarak-
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kat sebagai keseluruhan. Kalau memang demikian maka jelas-
bahwa semangat sosialisme erat hubungannya dengan pengerti
an keadilan sosial, dimana bukan ukuran penguasa yang ter-
utama tetapi norma norma masyarakat.

Setelah kita tahu dan meyakini bahwa keadilan sosial
sebagai nilai dan cita, maka tinggal memikirkan bagaimana-
melaksanakannya. Dan karena cita cita keadilan sosial itu
tidak menjadi monopoli bangsa Indonesia, melainkan juga me
rupakan bahan pembahasan bangsa bangsa di dunia. Para pe-
mimpin dan pendiri nasional telah menyadari hal itu sepen--
uhnya, sehingga dalam Pembukaan UUD 1945 dihyatakan bahwa-
bangsa Indonesia harus mempunyai peran dalam perdamaian du
nia.

Asas keadilan sosial dalam penyelenggaraan dan pene-
rapannya tetap berada dalam bimbingan asas Ketuhanan Yang
Maha Esa. Untuk bangsa Indonesia dalam mewujudkan keadilan
sosial senantiasa berpijak pada dasar ketuhanan dan ajaran
agama. Paling tidak agama atau nilai ketuhaﬁan akan menam-
bah nilai yang lebih mendalam atas cita cita keadilan sosi
al yaitu, sejahtera di dunia dan di akhirat kelak. Selain
itu sosialisme yang hendak diwujudkan di bumi Indonesia bu
kanlah yang berakar dari pandangan materialisme komunisme,

Satu hal yang tidak boleh kita lupakan ialah komit-
men manusia tauhid atau yang Berketuhanan Yang Maha Esa da
lam segala aktifitasnya selalu mengikuti kehendak Tuhan.Ke
hendak Tuhan ini memberikan visi kepada manusia tauhid un-
tuk membentuk suatu masyarakat yang mengejar nilai nilai

utama dan mengusahakan tegaknya keadilan sosial. Manusia



yang Berketuhanan mempunyai kewajiban untuk menegakkan suék{
tu orde sosial yang adil dan etis. Dengan ménghindari keti
dakadilan sosial ketimpangan ekonomi untuk ﬁenegakkan sua-
tu tatanan sosial yang etis dan egalitariané Dengan wvisi-
nya manusia yang Berketuhanan Yang Maha;Esaghardé melihat-
konsekwensi konsekwensi tindakannya, dalam bidang ekonomi,
politik, budaya maupun bidang kehidupan lair‘ﬁnyao Dengan me
ngarahkan kepada suatu tujuan yang menjadi dasar komitmen-

nya yaitu kepada Tuhan.
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